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ABSTRACT 

PT. Indotruck Utama is engaged in the distribution and service of heavy equipment in the form 

of trucks and construction machinery. When doing work in the warehouse there are obstacles 

found in the layout of the warehouse. The obstacles in the warehouse layout are that the 

warehouse space is not too big, and a lot of goods are lying around blocking the process of going 

in and out of goods, and when operators want to take goods they often have to move the goods 

in front of them, so that everything can cause a long time in the process of entering and removing 

goods from the warehouse. 

For this reason, it is fundamental to organize the area of item capacity within the wrapped up 

merchandise distribution center utilizing the committed capacity strategy so that the products 

have a settled storage place, in arrange to create it simpler for specialists to store and send 

products. The comes about of the repair utilizing the committed capacity strategy were that the 

past remove advancement was 399 meters to 204 meters and the time taken some time recently 

the repair was 200 minutes and after making the repair 134 minutes 

 

Keywords : Finished goods warehouse, Layout Planning, Dedicated Storage Method 

 

ABSTRAK 
PT. Indotruck Utama bergerak dibidang distribusi serta pelayan alat-alat berat yang berupa 

truck, serta mesin kontruksi. Pada saat melakukan kerja di gudang tersebut terdapat hambatan 

yang ditemukan pada tata letak gudang. Hambatan yang terdapat pada tata letak gudang yaitu 

space gudang yang tidak terlalu besar, dan banyak barang yang tergeletak menghalangi proses 

keluar masuk barang, serta saat operator ingin mengambil barang seringkali harus 

memindahkan barang yang ada di depannya, sehingga semuanya dapat menyebabkan lamanya 

waktu dalam proses memasukan dan pengeluaran barang dari gudang.  
 

Oleh karena itu, sangat penting untuk mengatur area penyimpanan produk di dalam pusat 

distribusi produk terbungkus menggunakan strategi kapasitas khusus sehingga produk memiliki 

tempat penyimpanan yang tetap, untuk memudahkan spesialis menyimpan dan mengirim 

produk. Hasil perbaikan yang menggunakan strategi komitmen kapasitas adalah peningkatan 

pemindahan sebelumnya adalah 399 meter menjadi 204 meter dan waktu yang dibutuhkan 

beberapa waktu terakhir perbaikan adalah 200 menit dan setelah melakukan perbaikan 

134.menit. 

 

Kata kunci : Gudang barang jadi, Perencanaan Tata Letak, Metode Dedicated  Storage 
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1. PENDAHULUAN  

PT. Indotruck Utama bergerak dibidang distribusi serta pelayan alat-alat berat yang berupa truck, serta 

mesin kontruksi. Pada saat melakukan kerja di gudang tersebut terdapat hambatan yang ditemukan pada tata 

letak gudang. Hambatan yang terdapat pada tata letak gudang yaitu space gudang yang tidak terlalu besar, dan 

banyak barang yang tergeletak menghalangi proses keluar masuk barang, serta saat operator ingin mengambil 

barang seringkali harus memindahkan barang yang ada di depannya, sehingga semuanya dapat menyebabkan 

lamanya waktu dalam proses memasukan dan pengeluaran barang dari gudang. Luas gudang PT. Indotruck 400-

500 m . Dimana gudang ini menjadi 2 bagian yaitu gudang A dengan luas sebesar 400 m dan gudang B (Area 

luar) dengan luas 100 m. sebelum produk disimpan ke dalam gudang setiap produk di bendel, yang masing-

masing produk memiliki ukuran dan jenis yang berbeda-beda. Kendala-kendala yang ditemui tersebut akan 

mempengaruhi pada kinerja operator, sehingga kinerja kurang optimal dan memungkinkan proses pengiriman 

barang jadi. 

2. METODE PENELITIAN 

 
Metode Dedicated Storage sering kali disebut juga sebagai lokasi tempat penyimpanan yang tetap (fixed 

slot storage), dengan menggunakan penempatan lokasi atau tempat simpanan yang lebih spesifik untuk tiap 

barang yang disimpan. Ini semua dikarenakan suatu lokasi penyimpanan yang diberikan pada suatu produk yang 

spesifik. Untuk lokasi penyimpanan suatu perusahaan didasarkan pada penomoran part yang diberikan 

kepadanya. Penomoran part yang rendah diberikan tempat yang dekat dengan titik I/O, nomor part yang lebih 

tinggi diberikan tempat yang jauh dari titik I/O. Secara khusus, pemberian nomor part dibuat secara random 

tanpa memperhatikan segala aktifitas yang ada. Maka dari itu, apabila satu part dengan nomor yang sangat besar 

dengan aktifitas permintaan yang tinggi, maka perjalanan berulang kali akan terjadi pada lokasi penyimpanan 

yang sangat buruk. 

 

1. Perhitungan Space Requirement (kebutuhan Ruang) adalah luas yang dibutuhkan dalam satuan tertentu 

(slot/blok/area) yang ditempatkan pada lokasi yang lebih spesifik dan hanya satu jenis produk saja yang 

ditempatkan pada lokasi penyimpanan tersebut. 

 

S =
Jumlah Rata Rata Pemasukan 

Jumlah Kapasita Per Pallet
 

 

2. Perhitungan Throughput dilakukan untuk pengukuran aktifitas atau penyimpanan yang sifatnya dinamis, 

yang menunjukan aliran dalam penyimpanan. Pengukuran throughput dilakukan berdasarkan pengukuran 

harian dari kegiatan penyimpanan dan pemesanan gudang produk jadi.  

 

Tj =
Rata Rata Pemasukan

Jumlah Barang Yang Diangkut 
+

Rata Rata Pengeluaran  

Jumalh Barang Yang Diangkut
 

 

3. Perhitungan Material Handling Cost (MHC) dihitung dengan mengkalikan total jarak perpindahan dan 

frekuensi perpindahan dengan biaya angkut material handling permeter (BAM). 2.1. Tempat Pelaksanaan 

Penelitian 

 MHC = BAM x  r x f 

 
2.1. Tempat Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di PT. Indotruck Utama yang berlokasi di Jl. Raya Cakung Cilincing KAV. 

3A Semper Timur, Jakarta Utara. 
 
2.2. Pengumpulan data 
 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.  Data Produk Penerimaan daan Penguluaran Di Gudang 

 
Tabel 1. Data Produksi penerimaan dan pengeluaran 

 

No Nama Produk Satuan 
Data 

Pemasukan 

Data 

Pemasukan 

Per Pcs 

Data 

Pengeluaran 

Data 

Pengeluaran 

Per Pcs 

1 
VOE Oil  Lt 24.960 120 20.800 100 

2 
VOE Fuel Filter Oil Kg 1.100 550 300 150 

3 
VOE Hose Assembly Kg 750 150 200 40 

4 
VOE Spring  Kg 300 20 100 7 

5 
Wheels Truck Kg 800 3 80 3 

6 
VOE V-Belt Gr 600 40 150 10 

7 
VOE Cable Tis Gr 12.000 120 10.000 100 

8 
VOE Sealant Gr 8.000 32 3.500 24 

9 
VOE O-Ring Gr 12.000 48 5.000 20 

10 
VOE Rubber Spring Kg 300 30 200 20 

11 
Volvo Tooth Kg 700 700 400 400 

12 
VOE Accumulator Gr 25.000 50 25.000 50 

13 

Volvo Compressor 

Ac 
Kg 200 25 180 23 

14 

VOE High Presure 

Pump 
Kg 250 250 210 210 

15 
VOE Sealing Kit Gr 13.000 90 8.000 60 

16 
SDLG Flange Screw Gr 10.000 20 8.000 16 

17 
SDLG Bolt Gr 5.000 20 4.000 16 

18 
VOE Radiator Hose Gr 5.000 50 3.000 30 

19 
Volvo Coolant Lt 7.200 360 3.600 180 

Jumlah 
127.160 2.678 92.720 1.459 
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2.  Layout Gudang barang jadi Sebelum Perbakan 
 

 
 
 
 

Gambar 1 Layout gudang barang jadi sebelum melakukan perbaikan 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Perhitungan Spece Requarman 
 

Tujuan menghitung space requidment dilakukan untuk menentukan beberapa kapasitas blok untuk 

penyimpanan barang: 
 

S = 120

4𝑥1.
= 30 

Luas lantai = 30(1,1 x 1,1) = 36,3 m2 

 

Tabel 2 Perhitungan Space Requitement 

No Nama Produk 
Penerimaan 

per pcs 

Box 

Per 

Pallet 

Tumpukan 

Per Pallet 

Space 

Requidment 

(S) 

Kebutuhan 

Luas 

Lantai (m²) 

1 VOE Oil 120 4 1 30 36,3 

2 

VOE Fuel Filter 

Oil 
550 20 5 6 6,7 

3 

VOE Hose 

Assembly 
150 16 4 2 2,8 

4 VOE Spring 20 6 2 2 2 

5 Wheels Truck 3 1 1 3 3,6 

6 VOE V-Belt 40 15 5 1 0,6 

7 VOE Cable Tis 120 40 5 1 0,7 

8 VOE Sealant 32 12 3 1 1,1 

9 VOE O-Ring 48 20 5 1 1,2 

100 m 

100 m 
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10 

VOE Rubber 

Spring 
30 12 2 1 1,5 

11 Volvo Tooth 700 30 5 5 5,6 

12 

VOE 

Accumulator 
50 4 2 6 7,6 

13 

Volvo 

Compressor Ac 
25 10 2 1 1,5 

14 

VOE High 

Presure Pump 
250 32 4 2 2,4 

15 VOE Sealing Kit 90 20 5 1 1,2 

16 

SDLG Flange 

Screw 
20 6 2 2 2 

17 SDLG Bolt 20 6 2 2 2 

18 

VOE Radiator 

Hose 
50 8 4 2 1,9 

19 Volvo Coolant 360 12 3 10 12,1 

Jumlah 77 92,9 

 

 

3.2. Perhitungan Throughput 

 

Througput adalah langkah pengukuran jumlah aktivitas penyimpanan (storage) dan pengambilan (retrieval) 

didalam gudang barang jadi. Alat yang digunakan untuk memimdahkan iyalah handlift. 

𝑇𝑗 =
120

1𝑥4
+

100

1𝑥4
 

𝑇𝑗 = 30 + 25 = 55 

Tabel 3 Perhitungan Throughput tiap produk 

Data 

Pemasukan 

Per Pcs 

Data 

Pengeluaran 

Per Pcs 

Jumlah 

Isi Per 

Box 

Jumlah 

Box Per 

Pallet 

Throghput 

Penerimaan 

Throghput 

Pengeluaran 

T/S 

Total 

(f) 

120 100 1 4 30 25 55 

550 150 4 20 6,88 1,88 8,75 

150 40 4 16 2,34 0,63 2,97 

20 7 2 6 1,67 0,58 2,25 

3 3 1 1 3,00 3 6 

40 10 2 15 1,33 0,33 1,67 

120 100 12 40 0,25 0,21 0,46 

32 24 8 12 0,33 0,25 0,58 

48 20 12 20 0,20 0,08 0,28 

30 20 2 12 1,25 0,83 2,08 

700 400 6 30 3,89 2,22 6,11 

50 50 4 4 3,13 3,13 6,25 

25 23 1 10 2,50 2,3 4,80 

250 210 6 32 1,30 1,09 2,40 

90 60 3 20 1,50 1,00 2,50 

20 16 3 6 1,11 0,89 2 

20 16 3 6 1,11 0,89 2 

50 30 3 8 2,08 1,25 3,33 

360 180 1 12 30,00 15,00 45 

Jumlah 78 274 93,87 60,56 154,43 
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3.3.menghitung efektifitas jarak  

 

Tabel 4 penempatan produk dan jarak tiap produk 

NO. Penyimpanan Barang Station 1-2 (m) Station 2-3 (m) 
Total Jarak 

(m) 

1 VOE OIL 6 m 0 6 m 

2 VOE Fuel Filter Oil 7 m 5 m 12 m 

3 VOE Hose Assembly 7 m 5 m 12 m 

4 VOE Spring 7 m 5 m 12 m 

5 Wheels Truck 6 m 0 6 m 

6 VOE V-Belt 7 m 5 m 12 m 

7 VOE Cable Tis 7 m 5 m 12 m 

8 VOE Sealant 7 m 5 m 12 m 

9 VOE O-Ring 7 m 5 m 12 m 

10 VOE Rubber Spring 7 m 5 m 12 m 

11 Volvo Tooth 6 m 0 6 m 

12 VOE Accumulator 7 m 5 m 12 m 

13 VOE Compressor AC 7 m 5 m 12 m 

14 
VOE High Presure 

Pump 
7 m 5 m 12 m 

15 VOE Sealing Kit 7 m 5 m 12 m 

16 SDLG Flange Screw 7 m 5 m 12 m 

17 SDLG Bolt 7 m 5 m 12 m 

18 VOE Radiator Hose 7 m 5 m 12 m 

19 Volvo Coolant 6 m 0 6 m 

 TOTAL   204 

 

Menghitung Efisiensi Jarak 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =
𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑟𝑗𝑎𝑑𝑖

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎
=

399 𝑀𝑒𝑡𝑒𝑟 

204 𝑀𝑒𝑡𝑒𝑟
= 95% 

 

Menghitung Efektifitas Jarak 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑟𝑗𝑎𝑑𝑖

𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎
=

399 𝑀𝑒𝑡𝑒𝑟

204 𝑀𝑒𝑡𝑒𝑟
≈ 95% 

3.4. Menghitung efektifitas waktu 

 

Tabel 5 Hasil Perhitungan Jarak Real Perpindahan Tiap Material 

No 
PENYIMPANAN 

BARANG 

Station 1-2 

(Menit) 

Station 2-3 

(Menit) 

Total Waktu 

(Menit) 

1  VOE OIL 5 0 5 

2 
VOE Fuel Filter 

Oil 

3 
3 6 

3 
VOE Hose 

Assembly 

3 
3 6 

4 VOE Spring 3 3 6 

5 Wheels Truck 5 0 5 

6 VOE V-Belt 3 4 7 

7 VOE Cable Tis 3 4 7 

8 VOE Sealant  3 4 7 

9 VOE O-Ring 3 4 7 

10 
VOE Rubber 

Spring 

3 
4 7 

11 Volvo Tooth 5 0 5 
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12 VOE Accumulator 3 1 4 

13 
VOE Compressor 

AC 

3 
1 4 

14 
VOE High Presure 

Pump 

3 
3 6 

15 VOE Sealing Kit 3 4 7 

16 
SDLG Flange 

Screw 

3 
4 7 

17 SDLG Bolt 3 4 7 

18 
VOE Radiator 

Hose 

3 
3 6 

19 Volvo Coolant 5 0 5 

 TOTAL   114 

 

Menghitung Efisiensi Waktu 

Efisiensi =
Input Real Terjadi

Output Rencana
=

200 menit (3jam 20menit)

114 menit (1jam 56menit
= 75% 

 

Menghitung Efektifitas Waktu 

Efektifitas =
Output Real Terjadi

Input Rencana
=

200menit (3jam 20menit)

114menit (1jam 56menit)
≈ 75% 

3.4. Gambar Layout Gudang Barang Jadi Setelah Perbaikan 

 

Setelah perbaikan dilakukan dengan metode dedicated storage diperoleh data usulan letak penyimpanan: Pintu 

loading barang masuk yang awal berada dikotak putih dengan usulan ini dibuat di 301 yang awal penyimpanan 

barang besar tetapi sudah tidak dugunakan dan memotong space container oil drigen setengah. 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2 Layout Gudang barang jadi Setelah Perbaikan 

100 m 

100 m 
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3.5. Perhitungan Material Hendling Cost (MHC) 

 

 Langkah-langkah mencarari Material Handling Cost (MHC) adalah sebagai berikut : 

 

Biaya tenaga kerja : 

a. Gaji operator perbulan = Rp. 4.000.000 

b. Gaji perhari untuk 21 hari kerja sebulan 

= 
4.000.000

21 ℎ𝑎𝑟𝑖
 = Rp. 190.477 / hari 

c. Gaji per jam untuk 8 jam kerja sehari 

= 
190.477

8 𝑗𝑎𝑚
 = Rp. 23.810 / jam 

d. Jarak total perpindahan untuk  330  meter 

= 
23.810

330 
 = Rp. 77 / meter 

Jadi biaya tenaga kerja adalah Rp. 77 per meter 

Biaya Alat Material Handling : 

a. Harga beli Forklift = Rp. 200.000.000 

b. Pemakaian pertahununtuk 12 bulan 

= 
200.000.000

12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 = Rp. 16.666.667 / bulan 

 

c. Pemakaian per bulan utuk 12 hari 

= 
1.666.667

21 ℎ𝑎𝑟𝑖
 = Rp. 793.651 / hari 

d. Pemakaian perhari untuk 8 jam 

= 
793.651

8 𝑗𝑎𝑚
 = 99.206 / jam 

e. Jarak total perpindahan 330 meter 

= 
99.206

330 
 = Rp. 301 / meter 

Jadi biaya alat Material Handling adalah Rp. 301 

 

Material Handling Cost (MHC)  

= (tenaga kerja + biaya alat) x jarak total keseluruhan 

= (77 + 301) x 330 = Rp. 124.740  

 

Tabel 6 Perhitungan Material Handling Cost (MHC) 

No Nama Produk Frekuensi Jarak Total Jarak MHC 

1 VOE OIL 55 6 330 124.740 

2 VOE Fuel Filter Oil 8,75 12 105 39.690 

3 

VOE Hose 

Assembly 
2,97 12 

35,64 13.471,92  

4 VOE Spring 2,25 12 27 10.206 

5 Wheels Truck 6 6 36 13.608 

6 VOE V-Belt 1,67 12 20,04 7.575,12  

7 VOE Cable Tis 0,46 12 5,52 2.086,56  

8 VOE Sealant 0,58 12 6,96 2.630,88  

9 VOE O-Ring 0,28 12 3,36 1.270,08  

10 VOE Rubber Spring 2,08 12 24,96 9.434,88  

11 Volvo Tooth 6,11 6 36,66 13.857,48  

12 VOE Accumulator 6,25 12 75 28.350 
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13 

VOE Compressor 

AC 
4,8 12 

57,6 21.772,8 

14 

VOE High Presure 

Pump 
2,4 12 28,8 10.886,4 

15 VOE Sealing Kit 2,5 12 30 11.340 

16 SDLG Flange Screw 2 12 24 9.072 

17 SDLG Bolt 2 12 24 9.072  

18 VOE Radiator Hose 3,33 12 39,96 15.104,88  

19 Volvo Coolant 45 6 270 102.060  

TOTAL 154,43 204 1180,5 446.229  

 

 

4. KESIMPULAN 
 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penghambatan pemindahan barang untuk pintu masuk loding 

perubahan pintu no 5 ke no 7 digabungkan didalam layot. 

 

2. Waktu yang efisien yang diperlukan saat memindahkan barang dari tempat loading barang menuju rak 

penyimpanan adalah sebelum  waktu awal 200 menit (3 jam 20 menit), dengan layout usulan menggunakan 

metode Dedicated Storage maka pindahnya pintu loading barang yang sudah digambarkan layout usulan 

menjadi 114 menit (1 jam 56 menit) dengan usulan ini waktu dipangkas sebanyak 75% untuk proses loading 

barang sampai menempatkan barang dirak penyimpanan 

 

3. Perbaikan yang perlu dilakukan agar tata letak di PT. Indotruck Utama menjadi lebih efisien saat 

memindahkan barang dengan melakukan terjadi perbaikan tata letak dengan menggunakan perubahaan pintu 

gudang menggunakan metode Dedicated Storage. 
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